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ABSTRAK

Ibu hamil yang menderita anemia defisiensi besi dapat memberikan dampak negatif pada 
kesehatan ibu maupun bayi yang dilahirkan sehingga dapat meningkatkan angka kematian ibu 
(AKI) dan angka kematian bayi (AKB). Literature review ini bertujuan untuk melakukan telaah 
terhadap artikel-artikel hasil penelitian eksplanatori dan eksperimental yang dipublikasikan 
10 tahun terakhir atau mulai dari tahun 2008 terkait dengan dampak anemia defisiensi besi 
pada ibu saat hamil dengan outcome kehamilannya seperti prematuritas, BBLR, kejadian 
preeklamsi, perkembangan kognitif anak dan kematian bayi. Hasil penelusuran melalui 4 
electronic search engine yaitu Proquest, CINAHL Medline, dan Scopus menemukan 220 
artikel. Setelah dilakukan proses skrining berdasarkan kriteria inklusi yang ditetapkan, 
maka diperoleh 50 artikel yang akan ditelaah. Hasil telaah artikel yang telah kami lakukan 
menemukan bahwa paling banyak (21) artikel membahas mengenai dampak anemia defisiensi 
besi pada ibu hamil dengan kejadian BBLR, 18 artikel dengan kejadian prematuritas, 6 artikel 
dengan perkembangan mental anak, dan sisanya (5) artikel dengan kadar zat besi dalam tubuh 
bayi baru lahir dan outcome kehamilan yang lainnya. Hasil penelitian di berbagai negara 
baik negara berkembang maupun negara maju menunjukan bahwa anemia yang terjadi pada 
masa kehamilan dapat memberikan dampak kelahiran dengan BBLR, prematuritas, kematian 
neonatus, anemia neonatus, kelahiran dengan  metode sectio cesarea, hambatan perkembangan 
mental, dan rendahnya skor APGAR.
Kata Kunci:Anemia Defisiensi Besi; Wanita Hamil; Dampak Kehamilan

ABSTRACT

Iron-deficiency anemia in pregnant women can have a negative impact on the health both of 
mothers or her babies. So it can be increasing maternal mortality (MMR) and child mortality 
(IMR). This literature review aims to study explanatory  and experimental research articlesthat 
were published last than 10 years ago or starting in 2008. The articles were related to the 
impact of iron deficiency anemia during pregnancy such as prematurity, LBW, preeclampsia, 
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child performance and infants mortality. The literature searching results through 4 electronic 
search engines (Proquest, CINAHL, Medline, and Scopus) found 220 articles. After the 
screening process was based on the specified inclusion criteria, 50 articles will be reviewed. 
The articles review found, at most (21) articles discussing impact of iron deficiency anemia in 
pregnant women with LBW incidence, 18 articles with the incidence of prematurity, 6 articles 
with children mental development, and 5 articles with iron deficiency anemia in newborn, etc. 
The results of research, both in developing and developed countries, show that iron-deficiency 
anemia in pregnant women can be impactedon low birth weight, prematurity, neonatal death, 
anemia of neonates, birth with sectio method, mental development, and low score of APGAR.

PENDAHULUAN 

Di seluruh dunia, sekitar sepertiga 

penduduknya menderita anemia defisiensi 

besi (World Health Organization, 2015). 

Prevalensi anemia defisiensi besi paling 

tinggi terjadi pada wanita termasuk wanita 

hamil. Di seluruh dunia, perkiraan kejadian 

anemia defisiensi besi pada ibu hamil sekitar 

24,8% (Noronha et al., 2012; Maka, Tondare 

and Tondare, 2017). 

Anemia  yang terjadi pada saat kehamilan 

telah menjadi masalah kekurangan zat gizi 

mikro di hampir seluruh negara di dunia 

dengan prevalensi lebih tinggi di negara 

berkembang (51%) dibandingkan negara 

maju (14%). World Health Organization 

(WHO) menyatakan bahwa diantara negara-

negara berkembang, kasus anemia defisiensi 

besi pada ibu hamil lebih sering ditemukan 

di Afrika dan Asia Tenggara, termasuk 

Indonesia. Kejadian anemia defisiensi besi 

pada ibu hamil di Indonesia mengalami 

peningkatan dari 37,1% pada tahun 2013 

(Kemenkes, 2013) menjadi 48,7% pada tahun 

2018 (Kemenkes, 2018). 

Anemia defisiensi besi pada saat 

kehamilan didefinisikan sebagai suatu 

kondisi tubuh dengan kadar hemoglobin 

(Hb) di bawah 11 gr/dl.  Selama kehamilan, 

apabila ibu menderita anemia defisiensi besi, 

dampak negatif dapat terjadi baik pada ibu 

maupun bayi yang sedang dikandungnya, 

serta dapat meningkatkan risiko kematian 

ibu dan kematian bayi. Dampak negatif pada 

ibu antara lain dihubungkan dengan kesulitan 

bernafas, pingsan, kelelahan, peningkatan 

denyut jantung, kesulitan untuk tidur, 

kejadian infeksi perinatal, pre eklamsi, dan 

peningkatan risiko perdarahan (Abu-Ouf and 

Jan, 2015). 

Keywords: Iron Deficiency Anemia; Pregnant Women; Outcome Pregnancy
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Dampak negatif ibu hamil yang 

mengalami anemia defisiensi besi juga 

terjadi pada outcome kehamilan, yaitu bayi 

yang baru dilahirkan dapat mengalami intra 

uterine growth retardation (IUGR), kelahiran 

prematur atau bahkan keguguran, dan bayi 

lahir dengan berat badan yang rendah (BBLR). 

Keseluruhan dampak negatif tersebut sangat 

berpengaruh terhadap peningkatan risiko 

kematian bayi terutama di negara-negara 

berkembang (Bhutta et al., 2017). Literature 

review ini  berupaya menyajikan dampak 

negatif anemia defisiensi besi yang terjadi 

pada ibu hamil terhadap bayi yang dilahirkan 

maupun pada ibu hamil itu sendiri. 

METODE DAN BAHAN

Sesuai dengan tujuan penulisan literature 

review ini, subyek yang dipilih adalah 

kelompok ibu hamil. Penelitian dengan 

subyek di luar kriteria yang telah ditentukan 

akan dikeluarkan dari proses review. 

Metode penelusuran artikel

Pada literature review ini, penelusuran 

artikel dilakukan melalui electronic 

references library yang meliputi : proquest, 

Medline, CINAHL, dan Scopus. Penelusuran 

artikel menggunakan kata kunci Impact 

of Iron Deficiencies AND  teenagers OR 

adolescents OR young adults AND pregnancy 

OR pregnant OR prenatal OR antenatal OR 

perinatal OR maternal. 

Batasan yang diberikan adalah artikel 

yang dipublikasikan dalam kurun waktu 10 

tahun terakhir, full text, berbahasa inggris, 

dan subyek wanita. Penelusuran dilakukan 

pada periode bulan Maret tahun 2019 oleh 

satu orang peneliti dan diperoleh sebanyak 

220 artikel. 

Hasil penyaringan terhadap judul, 

abstrak dan full text didapatkan bahwa ada 50 

original article yang sesuai dengan kriteria 

inklusi dan selanjutnya akan dilakukan telaah 

dalam literature review ini.  Ada 27 penelitian 

dilakukan di Benua Asia, 11 penelitian 

dilakukan di Benua Eropa, 4 penelitian 

dilakukan di Benua Afrika, 6 penelitian di 

Benua Amerika, dan 2 di beberapa negara 

miskin dan berkembang. Sebagian besar 

penelitian dilakukan di negara-negara ber-

kembang

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dampak Anemia Defisiensi Besi Pada Ibu 

hamil dengan BBLR dan SGA

Bayi-bayi yang dilahirkan dengan berat 

badan kurang dari 2500 gr, memiliki risiko 

yang lebih besar mengalami kesakitan 
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karena penyakit infeksi sehingga berpotensi 

menyebabkan kematian yang lebih besar 

dibandingkan dengan bayi-bayi yang 

dilahirkan dengan berat badan normal atau 

dengan minimal berat lahir 2500 gram 

(Lawani et al., 2016). Gizi merupakan 

salah satu faktor yang dapat menyebabkan 

terjadinya BBLR. Rendahnya konsumsi 

mikronutrien (vitamin B dan zat besi) serta 

penambahan berat badan selama kehamilan 

memiliki kontribusi yang sangat penting pada 

pertumbuhan fetus. 

Zat besi adalah mineral untuk 

pembentukan hemoglobin yang berperan 

dalam mengedarkan energi dan oksigen ke 

seluruh organ tubuh (Brannon and Taylor, 

2017). Penurunan kadar hemoglobin 

dapat menyebabkan terjadinya perubahan 

angiogenesis plasenta dan keterbatasan 

kemampuan pengiriman oksigen ke janin 

dengan konsekuensi  terjadinya pembatasan 

pertumbuhan intrauterine (IUGR) dan BBLR 

(Stangret et al., 2017).

Pada literature review ini ditemukan 

ada 21 artikel yang menunjukkan bahwa ada 

hubungan antara kejadian anemia defisiensi 

besi dan kelahiran bayi dengan BBLR 

dan 3 penelitian yang mengaitkan anemia 

defisiensi besi pada ibu hamil dengan Small 

for Gestational Age (SGA). 

Di Asia, penelitian yang dilakukan di 

Indonesia menunjukkan bahwa ada hubungan 

kadar Hb ibu selama kehamilan dengan 

kejadian BBLR (p0,045) (Lumbanraja et al., 

2019). Di India, penelitian Manpreet Kaur, 

et al  2015 menunjukkan  bahwa kadar Hb 

Ibu saat hamil berhubungan dengan berat 

badan (p0,003), panjang badan (p0,036), dan 

lingkar kepala (p0,004) bayi yang dilahirkan 

(Kaur, 2015). Penelitian lain di India adalah 

penelitian Shakira Perveen, 2016 (Perveen 

and Soomro, 2016); AS Ahankari, et al, 2017 

(Ahankari et al., 2017);  Madiha Khalid MIR, 

et al, 2016 (Mir et al., 2016); dan Misra, et 

al, 2015 (Misra, Ray and Patrikar, 2015), 

menunjukkan bahwa anemia defisiensi besi 

pada saat kehamilan dapat meningkatkan 

risiko terjadi BBLR pada bayi yang 

dilahirkannya.

Penelitian di Papua nugini (Fowkes et 

al., 2018), Turki (Yildiz et al., 2014; Bakacak 

et al., 2015; Moos, Skjørringe and Thomsen, 

2018), Iran (Moradi et al., 2017), dan China 

(Huang et al., 2015) juga menunjukkan bahwa 

ibu hamil yang mengalami anemia defisiensi 

besi berrisiko melahirkan bayi BBLR. 

Penelitian yang dilakukan di Jepang dengan 

hasil yang menunjukkan bahwa perubahan Hb 

dengan kategori least reduction ( perubahan 

Hb ≥ −1.1 pada semua umur kehamilan 
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memproteksi terjadinya pembesaran rasio 

plasenta dibandingkan dengan intermediate 

reduction (−1.7 ≤ Hb sampai dengan <−1.1) 

(Jwa et al., 2015).

Di Benua Afrika, penelitian di lakukan 

di Uganda, menunjukkan bahwa ibu yang 

positif terinfeksi Heliobacter pylori sehingga 

mengalami anemia berisiko 3, 6 kali lebih 

besar melahirkan bayi dengan berat badan 

rendah dibandingkan ibu yang negative 

(tidak) terinfeksi (aOR 3.6; 95 % CI 1,1–11,5; 

p0,031) (Wanyama et al., 2016). Penelitian 

yang dilakukan di Sudan oleh Abdel Aziem, 

et al,  2011 menunjukkan bahwa Risiko 

melahirkan  BBLR  2.5 kali lebih besar pada 

wanita hamil yang menderita anemia ringan-

sedang dan 8 kali lebih besar pada wanita hamil 

yang mengalami anemia berat dibandingkan 

dengan yang tidak menderita anemia (Ali et 

al., 2011). Sedangkan penelitian lain di Sudan 

mendapatkan hasil yang sama yaitu anemia 

pada ibu hamil merupakan faktor risiko utama 

terjadinya BBLR dengan risiko sebesar 9 kali 

lebih besar dibandingkan dengan ibu yang 

tidak anemi (Elhassan E, Abbaker A, Haggaz 

A, Abubaker M, 2010). 

Di Benua Eropa, penelitian dilakukan 

di Polandia menunjukkan ada hubungan 

kejadian anemia defisiensi besi pada ibu 

hamil dengan terjadinya BBLR (Taljaard et 

al., 2013; Stangret et al., 2017). Penelitian di 

Bosnia  menunjukkan bahwa ibu hamil yang 

mengalami anemia melahirkan bayi yang 

lebih pendek  3,78 cm dibandingkan dengan  

yang tidak anemia (p<0,001) dan iIbu hamil 

yang anemia melahirkan bayi dengan berat 

badan 553,00 gr lebih ringan dibandingkan 

dengan ibu hamil yang tidak anemia (p<0,001) 

(Lelic et al., 2014). Penelitian yang dilakukan 

di negara persemakmuran (New Zealand, 

Australia, Irlandia dan Inggris) menunjukkan 

bahwa meskipun secara statistik tidak 

berhubungan signifikan, namun secara 

klinis menunjukkan adanya kecenderungan 

peningkatan risiko negatif terjadinya BBLR 

pada wanita yang mengalami anemia pada 

awal kehamilannya (Masukume et al., 2015).

Penurunan jumlah zat besi  pada 

kehamilan usia 12 minggu  dengan nilai 

serum ferritin (SF) < 15µg/l berisiko 2,2 kali 

lebih besar melahirkan bayi yang mengalami 

small for gestational age (SGA) dibandingkan 

dengan yang tidak mengalami penurunan 

(aOR2,2; 95% CI 1,1-4,1; p0,02). Anemia 

defisiensi besi pada kehamilan kurang dari 20 

minggu  berisiko 3  kali lebih besar melahirkan 

bayi SGA dibandingkan dengan yang tidak 

(aOR3,0; 95% CI 1,0-9,0; p 0,05) (Alwan et 

al., 2015). Penelitian di USA menunjukkan 

bahwa ada hubungan kadar mean corpuscular 
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volume (MCV) dengan kejadian SGA (p0,03) 

(McCarthy et al., 2016). Penurunan kadar Hb 

berisiko lebih besar terhadap kejadian BBLR 

1,4 kali lebih besar (RR 1,4; 95% CI 1,0-1,9)

(Gaillard et al., 2014)

Dampak Anemia Defisiensi Besi Pada Ibu 

hamil dengan Kelahiran Prematur 

Kelahiran prematur lebih banyak terjadi 

pada ibu hamil yang anemia defisiensi 

besi dibandingkan ibu hamil yang normal 

(p0,004) (Stephen et al., 2018). Hasil yang 

sama juga ditunjukkan pada penelitian lain 

bahwa, kelahiran prematur dihubungkan 

dengan kejadian anemia yang tidak diobati 

pada ibu saat hamil (p0,003) (Pinho-Pompeu 

et al., 2017). Konsumsi makanan harian 

sumber hewani > 0 - 0,53 mg (0,660; 0,56-

0,78); 0,54–1,11 mg (0,80; 0,69-0,92); >1,11 

(0,75; 0,65-0,86) dapat memproteksi ibu 

hamil mengalami kelahiran prematur <37 

minggu dibandingkan dengan ibu hamil 

yang mengkonsumsi makanan harian sumber 

hewani 0 mg (p0,001). Konsumsi makanan 

harian sumber hewani >  0 - 0,53 mg (0,49; 

0,34-0,70); 0,54–1,11mg (0,61;0,46-0,83); 

>1,11 (0,67; 0,51-0,90) memproteksi ibu 

hamil mengalami kelahiran prematur < 34 

minggu dibandingkan dengan ibu hamil 

yang mengkonsumsi makanan harian sumber 

hewani 0 mg (0,004) (Mosha et al., 2016)

Kadar serum ferritin pada ibu hamil 

berhubungan dengan kelahiran bayi prematur 

dengan p0,003 (Srour et al., 2018). Kejadian 

anemia pada ibu hamil meningkatkan 

risiko 2,63 kali lebih besar melahirkan bayi 

prematur dibandingkan ibu hamil yang tidak 

anemia (aOR2,6; 95%CI1,98-3,5;p 0.0001) 

(Perveen and Soomro, 2016). Anemia pada 

ibu hamil trimester III berisiko meningkatkan 

kejadian prematur 1,845 kali lebih besar 

dibandingkan dengan ibu hamil yang 

tidak menderita anemia (aOR1,845;95% 

CI1,064-3,198)P<0,05) (Huang et al., 2015). 

Anemia pada ibu hamil meningkatkan 

risiko terjadinya kelahiran prematur (OR 

1.54; 95%CI 1.36-1.76) (Drukker et al., 

2015). Risiko terjadinya kelahiran prematur 

meningkat secara signifikan seiring dengan 

meningkatnya keparahan anemia pada wanita 

hamil yang mengalami anemia berat (Ali et 

al., 2011). 

Dampak Anemia Defisiensi Besi Pada Ibu 

hamil dengan Kematian Neonatal

Risiko kematian neonatus secara 

signifikan berkurang sebanyak  51% di Nepal 

dan 23%  di Pakistan pada responden yang 

diberikan suplementasi iron folic acid (IFA) 

dibandingkan dengan yang tidak (Nisar and 

Dibley, 2014). Konsumsi makanan harian 
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sumber hewani >0-0,53 mg (0,69; 0,46-

1,030); 0,54–1,11mg (0,80; 0,69-0,920); 

>1,11 (0,75; 0,65-0,86) memproteksi ibu 

hamil mengalami kematian neonatal <37 

minggu dibandingkan dengan ibu hamil 

yang mengkonsumsi makanan harian sumber 

hewani 0 mg (p<0,006) (Mosha et al., 2016). 

Kejadian anemia pada trimester I  (0,009) 

dan trimester II (0,001) menyebabkan bayi 

lahir mati yang lebih besar (Heydarpour et 

al., 2019). Ibu hamil yang melakukan ANC 

termasuk mendapatkan IFA memberikan 

proteksi terhadap Kematian anak (1–4 tahun) 

dibandingkan  ibu yang tidak melakukan 

ANC (aOR 0,57; 95 % CI 0.,8-0,84; p0.005)

(Abir et al., 2017).

Kejadian anemia pada ibu hamil 

meningkatkan risiko 1,64 kali lebih besar 

melahirkan bayi yang mengalami kematian 

perinatal dibandingkan ibu hamil yang tidak 

anemia (aOR 1,64; 95% CI1,17-2,01; p 

0.05) dan kejadian anemia pada ibu hamil 

meningkatkan risiko 1,75  kali lebih besar 

melahirkan bayi yang mengalami still birth 

dibandingkan ibu hamil yang tidak anemia 

(aOR1,75;95%CI1,26-2,44;p0,055) (Perveen 

and Soomro, 2016).

Dampak Anemia Defisiensi Besi Pada Ibu 

hamil dengan Anemia Neonatus

Ibu hamil yang mengalami anemia pada 

saat hamil berisiko 1,8 kali menyebabkan 

terjadinya anemia pada neonatus (Koura et al., 

2012),  namun pemberian suplementasi besi 

selama kehamilan masih belum berdampak 

pada peningkatan kadar HbA1c (Renz, 

Hernandez and Camargo, 2018).  Penelitian 

lain justru menunjukkan wanita hamil yang 

menerima suplementasi multi micronutrient 

(MM ) atau iron folic acid (IFA) memiliki 

kadar serum ferritin yang lebih tinggi pada 

3 bulan setelah melahirkan (MM 118,2 

[109,3– 127,8];IFA 117,8 [108,7–127,7]; 

dibandingkan kontrol 101,5 [94,0–109,7]) 

dan memberikan simpanan besi yang lebih 

tinggi pada bayi yang dilahirkannya (MM 

184,3 [176.1–192.9]), IFA 189.9 [181.6–

198.3] dibandingkan kontrol 175.1 [167.9–

182.6]) (p<0,05) (Nguyen et al., 2016).  

Kadar serum besi dalam tubuh ibu hamil akan 

berpengaruh terhadap kadar besi dalam tubuh 

bayi (Hibbeln et al., 2017). 

Ibu hamil yang menderita anemia 

defisiensi besi berhubungan secara signifikan 

dengan rendahnya kadar serum ferritin pada 

bayi baru lahir (114.4 ng/mL dibandingkan 

dengan 148.4 µg/L) (p0,042)(Abioye et al., 

2018). Anemia defisiensi besi pada ibu hamil  

(ringan sampai sedang) dapat mempengaruhi 
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profil darah dan kadar zat besi dalam tali pusat 

bayi baru lahir namun belum menganggu 

ukuran antropometri bayi baru lahir (r= 

0.3889, p = 0.01) (De Sá et al., 2015). 

Dampak Anemia Defisiensi Besi Pada Ibu 

hamil dengan Perkembangan Mental Anak

Ibu hamil yang mengalami anemia 

defisiensi besi berisiko menyebabkan 

gangguan perkembangan mental pada anak 

yang berumur 12 bulan sebesar 5,8 (aOR5,8; 

95% CI1,1–10,5) dan anak yang berumur 

18 bulan sebesar 5,1 (aOR5,1; 95% CI1,2–

9,0) kali lebih besar dibandingkan dengan 

ibu hamil yang tidak mengalami anemia 

defisensi besi (Wang et al., 2015). Anak dari 

ibu yang mengalami  defisiensi besi pada 

saat melahirkan memiliki skor expressive 

and composite language yang lebih rendah 

dibandingkan anak dari ibu yang normal, 

nilai tetap setelah dikontrol gestational 

Diabetes mellitus (DM) (p0,004) (Berglund 

et al., 2017). 

Penelitian lain juga menunjukkan hasil 

yang sama, ibu hamil dengan defisiensi besi 

berhubungan dengan kejadian rendahnya 

kemampuan kognitif (Early Learning 

Composite) atau gross motor function dan 

Ibu hamil dengan CBSF (cord blood serum 

ferritin) rendah juga berisiko melahirkan 

bayi yang mengalami kemampuan kognitif 

yang rendah (Early Learning Composite atau 

gross motor function) (Mireku et al., 2016). 

Peningkatan risiko cognitive mental 

development (CMD) diprediksi terjadi pada 

awal kehamilan  sebesar 7,13 kali lebih 

tinggi pada ibu hamil yang menderita anemia 

dibandingkan dengan yang tidak (aOR7,13; 

95% CI 3,13 – 11,13) (Tran et al., 2014). Hasil 

analisis stratifikasi berdasarkan asupan zat 

besi juga menunjukkan bahwa ada hubungan 

yang kuat antara kadar Pb dalam darah pada 

ibu hamil trimester akhir dengan penurunan 

mental development index (MDI) anak umur 

6 bulan (aOR-2,53; 95%CI -4.87 sampai 

-0.19; P<0,04) (Shah-Kulkarni et al., 2016).

Dampak Anemia Defisiensi Besi Pada Ibu 

hamil dengan Outcome Kehamilan lainnya 

(Metode persalinan, Preeklamsi, skor 

APGAR, Volume plasenta) 

Ibu hamil yang menderita anemia 

lebih banyak melahirkan melalui metode 

seksio cesarea (SC) dibandingkan pada ibu 

hamil yang normal (Drukker et al., 2015), 

dan risiko melahirkan SC akan meningkat 

1,30 kali lebih besar pada ibu hamil yang 

anemia dibandingkan dengan yang tidak 

anemia (OR1.30;95%CI1.131.49;p<0.001)

(Drukker et al., 2015). Kejadian anemia 
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pada trimester I (p<0,001) dan trimester II 

(p0,005) menyebabkan kelahiran dengan 

SC yang lebih besar (Heydarpour et al., 

2019). Penuruna kadar serum ferritin pada 

ibu hamil meningkatkan risiko kelahiran SC 

(aOR−38.8; 95% CI −70.2, −7.4;  p0.016) 

(McCarthy et al., 2017). Di samping itu, ibu 

hamil yang anemi juga berpotensi mengalami 

preeklamsi lebih tinggi dibandingkan dengan 

ibu hamil yang tidak anemia (aOR3,6; 95 

%CI 1,4-9,1); p0.007) (Ali et al., 2011)

Kejadian anemia pada ibu hamil 

meningkatkan risiko 1,6 kali lebih besar 

melahirkan bayi dengan skor APGAR < 

5 (aOR1,6; 95% CI1,26-2,04; p 0.00) dan 

meningkatkan risiko 1,45 kali lebih besar 

melahirkan bayi dengan skor APGAR 

<7 (aOR1,45; 95% CI 1,11-1,89; p 0.02) 

dibandingkan ibu hamil yang tidak anemia 

(Perveen and Soomro, 2016). Penelitian 

tersebut sesuai dengan penelitian Lior 

Drukker, 2015 di Israel yang menunjukkan 

bahwa Anemia pada ibu hamil meningkatkan 

risiko terjadinyaskor APGAR < 7 (OR 2,21; 

95%CI 1,84-2,64; p<0.001) (Drukker et al., 

2015). 

Plasenta ibu hamil yang anemia 

menunjukkan adanya pembesaran pembuluh 

darah plasenta  dan total volume plasenta yang 

lebih besar dibandingkan dengan plasenta 

ibu hamil yang anemia (Lelic et al., 2014). 

Rata-rata berat plasenta pada saat melahirkan 

ibu yang anemia (450±21) lebih ringan 

dibandingkan rata-rata berat palasenta ibu 

yang tidak anemia (582±68.2) (0,0001). Rata-

rata ketebalan plasenta pada saat melahirkan 

pada ibu yang anemia (2,9±0,13) lebih tipis 

dibandingkan rata-rata berat plasenta ibu yang 

tidak anemia (2,95±0,44) (0,0001), dan rata-

rata diameter plasenta pada saat melahirkan 

pada ibu yang anemia (14.01±0.01) lebih 

ringan dibandingkan rata-rata berat plasenta 

ibu yang tidak anemia (15,51±0,6)(0,01) (Al-

Mamouri and Al-Hakeem, 2018). 

SIMPULAN DAN SARAN 

Anemia pada masa kehamilan khususnya 

anemia yang disebabkan karena defisiensi 

zat besi (Fe) dapat memberikan dampak 

tidak hanya pada ibu hamilnya, namun juga 

dampak pada bayi yang akan dilahirkannya. 

Dampak anemia defisiensi besi pada ibu 

adalah peningkatan terjadinya pre eklamsi 

dan peningkatan risiko melahirkan dengan 

metode section cesarea (SC). Sedangkan 

dampak anemia defisiensi besi pada bayi 

yang dilahirkan antara lain peningkatan 

risiko kejadian BBLR dan SGA, peningkatan 
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kejadian kelahiran premature, kematian 

bayi baru lahir, penurunan skor APGAR, 

dan penurunan perkembangan mental dan 

motorik anak.
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